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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat

Penulis - NESSA ZILFARI

Pembimbing : 1.Dr. Jasrial, M.Pd
2. Drs. Irsyad, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis tentang
Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di SMPN.1 Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat belum seperti yang diharapkan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : Persepsi Guru
terhadap. (1) Aspek yang diawasi, (2) Teknik pengawasan, (3) Waktu pengawasan
dan, (4) Tindak lanjut pengawasan.

Bentuk penelitian ini adalah deskriptif. Populasi adalah semua Guru
SMPN.1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat yang
berjumlah 42 orang. Insrument penelitian menggunakan angket model skala likert
dengan alternative jawaban yang disediakan terdiri dari 5 skala yaitu selalu (SL),
sering (SR), Kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Sebelum
angket disebarkan kepada sumber data dilakukan ujicoba terlebih dahulu kepada
10 orang guru SMPN.1 Kabupaten Pasaman Barat yang tidak termasuk sumber
data untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket. Hasil ujicoba angket
adalah Valid dan Reliabel.

Hasil penelitian menunjukkan : Persepsi Guru terhadap Aspek yang
diawasi berada pada skor rata-rata 3.4 dan berada pada Cukup Baik. Persepsi
Guru terhadap Teknik Pengawasan berada pada skor rata-rata 3.5 dan berada pada
kualifikasi Cukup Baik. Persepsi Guru terhadap Waktu Pengawasan berada pada
skor rata-rata 3.4 dan berada pada kualifikasi Cukup Baik. Persepsi Guru
terhadap Tindak lanjut Pengawasan berada pada skor rata-rata 3.7 dan berada
pada kualifikasi Baik. Skor rata-rata keseluruhan Persepsi Guru Terhadap
Pengawasan Kepala Sekolah di SMPN.1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie
Kabupaten Pasaman Barat adalah 3.5 dan berada pada kualifikasi Cukup Baik.

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Guru
Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di SMPN 1 Kecamatan Sasak Ranah
Pasisie Kabupaten Pasaman Barat Cukup Baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan suatu
bangsa. Melalui pendidikan dapat dikembangkan manusia pembangunan yang
berkualitasnya upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan
pendidikan harus dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk memanusiakan
manusia. Salah satu lembaga yang bertugas melaksanakan pendidikan adalah
sekolah.

Sekolah merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Sekolah mempunyai berbagai tujuan dimana salah satu tujuan
tersebut adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai
tujuan ini diperlukan kerjasama melalui berbagai pihak yaitu, pihak sekolah
dan pihak luar sekolah. Di dalam sekolah komponen yang yang terlibat
adalah kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha dan luar sekolah pihak
yang terlibat adalah pengawas, kepala dinas pendidikan, kepala cabang dinas
pendidikan serta jajarannya.

Pengawasan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi disiplin
guru disekolah. Sujamto (1983) menyatakan bahwa pengawasan bertujuan
untuk mendorong agar kegiatan dalam organisasi berjalan sesuai dengan
tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Melaksanakan pengawasan

merupakan salah satu tugas pokok dari setiap pemimpin dalam organisasi.



Sutisna (1983) mengemukakan pengawasan ibarat mata dan telinganya setiap
pimpinan. Dalam organisasi, tanpa pengawasan seorang pimpinan tidak akan
dapat mengetahui apakah pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi yang
dipimpinnya sudah berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Seorang guru harus memiliki kemampuan pemahaman akan sifat, ciri
anak didik dan berkembangnya, menguasai beberapa metodologi mengajar
yang sesuai dengan bahan dan perkembangan siswa, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan serta menguasai system evaluasi yang tepat.

Untuk menjaga kesinambungan aktivitas guru diperlukan pengawasan.
Kegiatan pengawasan sangat penting dilakukan karena dengan pengawasan
penundaan rentang waktu pencapaian tujuan dapat diminimalkan. Melalui
pengawasan dapat dilihat dan diketahui apakah aktivitas berjalan sesuai
rencana yang telah ditetapkan sehingga hasilnya efektif dan efesien.

Kepala sekolah sebagai pimpinan harus melaksanakan fungsi
manajemen dalam kepemimpinan dengan optimal, salah satu fungsi
pengawasan. Kepala sekolah adalah pengawasa langsung terhadap semua
komponen atau unsur yang ada di bagian tata usaha. Pelaksanaan pengawasan
ini tidak terlepas dari keadaan pribadi baik pengetahuan, keterampilan erat
sistem pengendalian manajemen yang ada.

Dari pengamatan penulis pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat, kurangnya
pengawasan kepala sekolah terhadap guru. Hal ini dapat dilihat dari

fenomena-fenomena yang ada dibawah ini :



Kepala Sekolah jarang memberikan bimbingan kepada guru dalam
pengelolaan pemebelajaran peserta didik. Kurangnya perhatian kepala
sekolah terhadap kesulitan dan permasalahan guru. Misalnya, pertemuan
untuk membicarakan masalah guru dalam pemebelajaran hanya diadakan
satu kali dalam sebulan. Kepala sekolah jarang berkomunikasi dengan
guru dalam melaksanakan pemebelajaran sehingga masih adanya
sebagian yang belum berani melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
maksimal. Guru mengajar tanpa menyesuaikan dengan situasi anak
didiknya, seperti perbedaan peserta didik dan tingkat intelegensinya
peserta didik.

Kepala sekolah kurang memberikan arahan dalam proses pemebelajaran
yang dilaksanakan guru. Terlihat dari tidak adanya supervisi secara
berkala dari kepala sekolah untuk mengamati proses pemebelajaran
secara langsung yang dapat dilakukan melalui kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung.Seperti melihat
kelamahan sekaligus keunggulan guru dalam  melaksanakan
pembelajaran tingkat penguasaan guru yang bersangkutan.

Adanya guru yang kurang disiplin dalam menjalani tugasnya , Hubungan
manusiawi dan kepauasan kerja akan menurun. Hal ini akan membuat
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan tidak terlaksana dengan
baik dan akan menghabat pencapaian tujuan yang direncanakan di SMP

Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.



Sedangkan untuk pengawasan dapat dilihat indicator pelaksanaan

pengawasan yang belum terlaksana dengan baik . Gejala-gejala diatas

menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhadap

guru belum berjalan sebagaimana mestinya. Karena itu peneliti tertarik untuk

meneliti tentang “ Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah

di SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman

Barat”.

Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa

permasalahan yang timbul yaitu :

1.

Masih ada sebagian guru yang belum melaksanakan tugasnya secara
maksimal, guru terkadang tidak menyesuaikan dengan situasi anak
didiknya seperti perbedaan peserta didik, tingkat pemikiran
intelegensinya.

Adanya guru kurang disiplin yang meninggalkan tugasnya pada jam
kerja, pada umumnya dibiarkan saja oleh kepala sekolah.

Kepala sekolah jarang memberikan bimbingan, rasa memiliki, arahan dan
tindak lanjut suatu kegiatan.

Hubungan manusiawi dan kepuasan kerja akan menurun.



C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan ruang lingkup pelaksanaan pengawasan yaitu pengertian
pengawasan tujuan, fungsi, prinsip, tipe-tipe , aspek , proses, prinsip, teknik,
waktu, dan tindak lanjut pengawasan. Berhubungan karena keterbatasan
waktu dan kemampuan dalam meneliti maka penulis hanya akan meneliti
tentang persepsi guru terhadap pengawasan kepala sekolah di SMP Negeri 1
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat, terhadap guru
dalam pelaksanaan tugasnya. Dalam penelitian ini penulis akan melihat
aspek yang diawasi, teknik pengawasan, waktu, serta tindak lanjut

pengawasan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi guru tentang aspek yang diawasi oleh kepala sekolah
SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman
Barat ?

2. Bagaimana persepsi guru tentang teknik pengawasan yang dilakukan di
SMP Negeri 1 Kecematan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman
Barat ?

3. Bagaimana persepsi guru tentang waktu pengawasan yang dilakukan di
SMP Negeri 1 Kecamatan Negeri Sasak Ranah Pasisie Kabupaten

Pasaman Barat ?



4. Bagaimana persepsi guru tentang tindak lanjut yang diberikan oleh SMP

Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: Untuk
mendapatkan informasi tentang:

1. Persepsi guru tentang aspek yang diawasi oleh kepala SMP Negeri 1
Kecematan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.

2. Persepsi guru tentang teknik pengawasan yang digunakan oleh kepala
sekolah dalam melaksanakan pengawasan di SMP Negeri 1 Kecematan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.

3. Persepsi guru tentang waktu pelaksanaan pengawasan yang dilakukan
oleh kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kecematan Sasak Ranah Pasise
Kabupaten Pasaman Barat.

4. Persepsi guru tentang tindak lanjut yang diberikan oleh kepala sekolah
SMP Negeri 1 Kecematan Sasak Ranah Pasise Kabupaten Pasaman

Barat.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penilitian yang akan diajukan adalah :

1. Bagaimana persepsi guru tentang aspek yang diawasi yang digunakan
oleh sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasise Kabupaten

Pasaman Barat ?



2.

Bagaimana persepsi guru tentang teknik pengawasan yang digunakan
oleh sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasise Kabupaten
Pasaman Barat ?

Bagaimana persepsi guru tentang waktu pelaksanaan pengawasan oleh
kepala sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasise
Kabupaten Pasaman Barat ?

Bagaimana persepsi guru tentang tindak lanjut yang diberikan oleh
kepala sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasise

Kabupaten Pasaman Barat ?

G. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

1.

Bagi Kepala Dinas sebagai bahan masukan untuk pembinaan
kemampuan kepala sekolah terutama dalam melakukan pengawasan.
Bagi Kepala Sekolah sebagai pimpinan merupakan masukan untuk
pelaksanaan pengawasan sebagai fungsi manajemen sehingga tujuan dari
rencana dapat tercapai dengan efektif dan efisen.

Bagi pegawai sebagai pedoman dan gambaran bagaimana seharusnya

pengawasan yang dilkukan pimpinan dan kaitanya dengan pelaksanaan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai

persepsi guru terhadap pengawasan kepala sekolah di sekolah menengah

pertama negeri 1 dalam manajemen personalia khususnya personalia guru

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Kecamtan Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat
dari aspek yang diawasi pada tingkat program pengajaran, persiapan
pengajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan evaluasi
pengajaran dengan skor rata-rata 3.4, skor ini berada pada kualifikasi
cukup baik pengawasan. Ini berarti bahwa pengawasan kepala sekolah
menegah pertama dari aspek yang diawasi pada tingkat kematangan guru
dalam program pengajaran, persiapan mengajar, kegiatan belajar
rmengajar, dan evaluasi pengajaran dengan cukup baik pengawasan di
SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman
Barat.

Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten
Pasaman Barat dari teknik pengawasan pada tingkat kematangan guru

yang melalui pengamatan, melalui laporan, melalui inspeksi, dan melalui

56



57

diskusi dengan skor rata-rata 3.5 skor ini berada pada kualifikasi cukup
baik. Ini berarti bahwa pengawasan kepala sekolah menengah pertama
dari aspek teknik pengawasan pada tingkat kematangan guru yang
melalui pengamatan, melalui laporan, melalui inspeksi, dan melalui
diskusi sudah terlaksana dengan pengawasan di SMP Negeri 1
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.

Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten
Pasaman Barat dari Waktu Pengawasan pada tingkat kematangan guru
yang meliputi saat pekerjaan berlangsung dan setelah pekerjaan selesai
dengan skor rata-rata 3.4, skor ini berada pada Kualifikasi cukup baik. Ini
berarti bahwa pengawasan kepala sekolah menegah pertama dari aspek
waktu pengawasan pada tingkat kematangan guru yang saat pekerjaan
berlangsung dan setelah pekerjaan selesai dengan cukup baik di SMP
Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat.
Persepsi Guru Terhadap Pengawasan Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten
Pasaman Barat dari Tindak Lanjut Pengawasan pada tingkat kematangan
guru yang meliputi Pemberian hukuman, pemeberian pembinaan, dan
pemberian penghargaan dengan skor rata-rata 3.7, skor ini berada pada
Kualifikasi baik. Ini berarti bahwa pengawasan kepala sekolah menegah
pertama dari aspek tindak lanjut pengawasan pada tingkat kematangan

guru yang meliputi Pemberian hukuman, pemeberian pembinaan, dan
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pemberian penghargaan dengan pengawasan di SMP Negeri 1
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat Secara
keseluruhan skor rata-rata mengenai Persepsi Guru Terhadap
Pengawasan Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat pada tingkat
kematangan guru adalah 3.5 .Skor ini berada pada kualifikasi cukup baik
ini berarti bahwa pengawasan Kepala Sekola Menengah 1 Kecamatan
Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat sudah terlaksana dengan

Cukup baik.

B. Saran

Dari kesimpulan data tentang Persepsi guru terhadap pengawasan

kepala sekolah di SMPN 1 Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kab.Pasaman

Barat, maka penulis menyampaikan beberapa saran untuk dapat menjadi

pertimbangan, sebagai berikut :

1.

Kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan hendaknya
dilaksanakan sesuai dengan aspek-aspek yang di awasi dengan
kematangan bawahan dimana pengawasan aspek yang diawasi dilakukan
pada kematangan guru yang kurang berkemampuan dan kurang
berkeinginan, teknik pengawasan dilakukan pada kematangan guru yang
berkemauan, waktu pengawasan pada kematangan guru yang

berkemauan tapi kurang ada kemauan, dan yang terakhir tindak lanjut
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pengawasan pada kematangan guru yang berkemauan dan
berkemampuan.

Kepala sekolah harus mampu meningkatkan kematangan guru dengan
pendekatan, keahlian supervisi, kemampuan meningkatkan motivasi dan
menyesuaiakan pada keputusan yang harus dilakukan.

Diharapkan kepada pengawas SMP Negeri 1 Kecamatan Sasak Ranah
Pasisie Kabupaten Pasaman Barat agar lebih intensif lagi dalam
melaksanakan pengawasan kepada kepala sekolah, agar dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih baik, terutama
dalam pelaksanaan pengawasan guru.

Bagi guru-guru untuk dapat berupaya meningkatkan prinsip pengawasan
sebagai guru yang mandiri, kreaktif, penuh minat dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan walaupun kepala sekolah kurang
melakukan pembinaan terhadap guru. Karena berhasil tidaknya suatu
proses pembelajaran yang dilaksanakan sangat tergantung kepada guru
sebagai ujung terdepan dalam pendidikan.

Penulis menyarankan kepada penelitian lanjutan untuk menelaah dan
meneliti lebih lanjut tentang pengawasan guru disekolah dengan
mengambil objek yang berbeda dan bentuk pengawasan yang berbeda

pula.
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